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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dampak peristiwa kemenangan Donald Trump 

sebagai Presiden Amerika Serikat ke-45 terhadap aktivias pasar modal Indonesia. 

Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan harga saham dan volume harga saham 

untuk dapat melihat apakah terdapat perbedaan dari return tidak normal (abnormal 

return) dan aktivitas volume perdagangan saham pada saat sebelum dan sesudah 

peristiwa. 

 Uji beda dilakukan untuk melihat apakah terdapat perbedaan return tidak 

normal (abnormal return) dan aktivitas volume perdagangan saham sebelum dan 

sesudah peristiwa. Metode uji beda yang digunakan adalah uji paired samples test 

karena data sudah terdistrbusi normal. Berdasarkan hasil uji beda return tidak normal 

(abnormal return) dan aktivitas volume perdagangan tidak terdapat perbedaan pada 

saat sebelum dan sesudah peristiwa kemenangan Donald Trump sebagai Presiden 

Amerika Serikat ke-45.  

 Hal tersebut berarti peristiwa kemenangan Donald Trump sebagai Presiden 

Amerika Serikat ke-45 tidak memiliki kandungan informasi yang signifikan di 

Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan reaksi investor yang tidak berlebihan. Dengan 

kata lain, investor tidak menganggap peristiwa tersebut sebagai peristiwa politik yang 

akan mempengaruhi harga saham dan aktivitas volume harga saham di pasar modal 
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Indonesia. Tindakan ini dilakukan karena investor tidak mau mengambil keputusan 

dan risiko terlalu cepat dari informasi dan peristiwa tersebut. Kehati-hatian investor 

inilah yang menyebabkan pasar tidak bereaksi secara signifikan karena investor tidak 

ingin mendapat kerugian dan keputusan investasi yang dilakukannya. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah diduga terjadinya peristiwa lain pada saat 

sebelum dan sesudah peristiwa yang diteliti secara berdekatan yang menyebabkan 

pasar tidak bereaksi dalam peristiwa kemenangan Donald Trump sebagai Presiden 

Amerika Serikat ke-45 terhadap aktivitas pasar modal Indonesia dan juga sulit untuk 

menetukan periode peristiwa dan periode peristiwa estimasi yang tepat sehingga 

membuat peristiwa tidak memiliki kandungan informasi. 

5.3 Saran 

Beberapa saran yang dikemukakan oleh peneliti yaitu menggunakan lebih dari satu 

tanggal peristiwa misalnya pada saat kampanye, pemilihan, pelantikan agar dapat 

melihat dampak terjadinya secara lebih jelas dan memiliki pembanding dan 

mengembangkan indikator pengukur reaksi pasar lainnya misalnya bid-ask spread 

yang artinya adalah perbedaan harga beli dan jual saham pada suatu waktu tertentu 

untuk memperkaya hasil penelitian. 


